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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Simpulan 

Hasil penelitian ini dapat menggambarkan bahwa karya dalam foto dokumenter

deskripstif dapat memvisualkan aktivitas masyarakat perajin batik tulis klasik

Giriloyo, Wukirsari, Imogiri, Bantul, Daerah Istimewa Yogyakarta dengan cukup

detail dan jelas. Karya foto yang dihasilkan dan ditampilkan dapat memberikan

gambaran yang cukup lengkap dan detail mengenai aktivitas masyarakat perajin

tesebut dalam upaya-upaya pelestarian batik tulis klasik warisan leluhurnya,

sehingga karya foto dokumenter deskriptif ini dapat menciptakan daya khayal yang

membuat penikmat karya dapat merasakan seolah berada ditengah-tengah

masyarakat perajin batik tulis klasik Giriloyo. Karya foto dokumenter deskriptif ini

memvisualkan bagaimana masyarakat perajin batik tulis klasik Giriloyo

melestarikan batik tulis klasiknya, aktivitasnya sebagai perajin batik, hingga

interaksi dengan juragan maupun wisatawan, serta bentuk-bentuk usaha lain yang

mereka lakukan agar dapat terus memproduksi dan melestarikan batik tulis klasik

warisan leluhurnya yang sudah turun-temurun dari generasi ke generasi.  

Saat ini batik tulis klasik Giriloyo tidak lagi menjadi sumber penghasilan utama

seperti zaman dulu, pendapatan yang dihasilkan dari produksi batik tulis klasik

dianggap sudah tidak dapat mencukupi untuk biaya hidup di zaman yang serba

modern ini. Walaupun begitu masyarakat perajin batik tulis klasik di Giriloyo tidak

lantas meninggalkanya begitu saja, mereka tetap berupaya melestarikan batik tulis
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klasiknya karena sudahmenjadi bagian dari hidupmereka, juga kebanggaanmereka

karena batik lah yang membuat nama Giriloyo dikenal oleh masyarakat luas. 

Tak hanya memproduksi batik tulis klasik saja, saat ini masyarakat perajin di

Giriloyo juga melakukan pengembangan terhadap batiknya seperti batik abstrak,

batik lukis serta batik-batik dengan motif kontemporer. Selain memproduksi dan

mengembangkan batik, masyarakat perajin batik tulis klasik di Giriloyo juga

mengembangkan potensi-potensi usaha yang dapat menjadi sumber penghasilan

lain seperti pengembangan desa wisata berbasis budaya, membuka beberapa butik,

hingga membuat penginapan, juga melakukan usaha-usaha lain diluar batik seperti

membuka warung kelontong, menjalankan koperasi simpan pinjam, hingga menjadi

tenaga pengajar baik dalam lembaga pendidikan formal maupun non formal. Upaya

pelestarian batik tulis klasik yang berkelanjutan juga dilakukan dengan cara

memberikan materi muatan lokal kepada generasi muda di Giriloyo melalui

pelajaran di bangku sekolah dasarMIMaarif Giriloyo dengan harapan agar generasi

muda mengenal dan memahami warisan budaya leluhurnya yang menjadi

kebanggaan masyarakat Giriloyo, sehingga dimasa yang akan datang pada generasi

selanjutnya batik tulis klasik di Giriloyo dapat terus lestari. Beberapa upaya tersebut

diatas merupakan upaya yang dilakukan oleh masyarakat perajin batik tulis klasik

Giriloyo agar roda perekonomianya dapat terus berputar, dengan begitu mereka

dapat terus memproduksi dan melestarikan batik tulis klasik warisan leluhurnya

sejak abad 16M. 

Karya ini tercipta dari sebuah pemikiran yang timbul secara sederhana.

Bagaimana cara mengamati sebuah fenomena yang terasa dekat namun terabaikan,
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tetapi bila diperhatikan sebuah fenomena itu dapat menjadi satu buah cerita yang

tercipta. Seperti upaya-upaya pelestarian budaya yang ada di sekitar kita yang

seringkali tidak disadari oleh masyarakat, di balik itu semua ada banyak cerita yang

bisa dirangkai melalui foto dokumenter deskriptif dengan merangkai gambar-

gambar deskriptif yang menjadi satu kesatuan. 

Ada beberapa kendala yang ditemui selama pembuatan karya ini. Salah satu

kendala utamanya adalah bagaimana mengatur manajemen waktu yang tepat karena

sering kali terjadi jadwal kegiatan yang bertabrakan dan mendadak, serta

bagaimana mengabadikan momen-momen spontan yang seringkali muncul pada

saat proses pemotretan. Dibutuhkan fokus dan konsentrasi yang tinggi untuk

mengabadikan momen tersebut tanpa mengganggu aktivitas atau pekerjaan yang

sedang dilakukan perajin maupun wisatawan yang sedang berkunjung. 

Kendala lain yang cukup menjadi tantangan adalah kondisi pada lokasi

pemotretan yang seringkali minim pencahayaan, backlighting, atau pencahayaan

yang terlalu keras dan tidak merata, serta lokasi pemotretan yang cukup sempit

sehingga membutuhkan pemikiran yang kreatif dan kepekaan yang tajam terhadap

lingkungan sekitar, serta menunut untuk berpikir cepat dalam menentukan

keputusan. Kendala-kendala tersebut memberikan pengalaman yang cukup melatih

kepekaan dan kesigapan untuk lebih adaptif dalam menghadapi segala kondisi pada

saat pemotretan. 

B. Saran 

Berdasarkan pengalaman yang dialami selama proses penciptaan karya ini,

penelitian selanjutnya disarankan untuk melakukan pendekatan yang intens
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terhadap objek dan lingkungan sekitarnya sebelum melaksanakan pemotretan.

Penting untuk menjalin hubungan sosial yang baik guna mencapai hasil yang

optimal dan menghindari hambatan selama proses pemotretan berlangsung.

Persiapan yang matang, termasuk persiapan peralatan dan pemahaman mengenai

teknis pemotretan juga sangat diperlukan. Selain memahami teknis pemotretan,

pemahaman terhadap lokasi pemotretan serta pemahaman mengenai kebiasaan dan

karakter orang-orang di lokasi pemotretan juga sangat diperlukan. Dengan

memahami kondisi lapangan dan berbekal kemampuan teknis akan sangat

membantu dalam proses penelitian. Meskipun demikian, disadari bahwa karya foto

ini masih jauh dari kata sempurna dan masih memiliki potensi untuk dikembangkan

lebih lanjut. Dalam pengembangannya ide-ide baru dan variasi visual dapat di

eksplorasi lebih lanjut melalui berbagai media penyampaian. Selain pelestarian

batik tulis klasik, banyak hal terkait Kampung Batik Giriloyo yang dapat menjadi

objek penelitian seperti bagaimana dampak zat kimia dari limbah produksi batik

terhadap lingkungan hidup di Giriloyo, serta bagaimana pengolahan limbah

produksi batik di Giriloyo, dan masih banyak lagi. Harapannya, karya skripsi

penciptan seni fotografi ini dapat menjadi referensi bagi fotografer dan peneliti

dalam menciptakan karya foto. Dalam proses pembuatan karya ini, juga diharapkan

mendapatkan kritik dan saran yang membangun terkait teknik, komposisi,

pencahayaan, dan aspek lainnya guna meningkatkan pengetahuan dalam berkarya

di masa yang akan datang.
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